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Abstrak: Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan dalam penguatan karakter disiplin siswa, serta apa yang menjadi faktor
pendukung dan penghambat upaya guru Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan dalam
penguatan karakter disiplin stawa di MAN 1 Bima. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis studi kasus, Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
dengan menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa upaya guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
dalam penguatan karkter disiplin siswa yaitu memberikan keteladanan dan nasihat serta
penegak aturan. Faktor pendukung dalam penguatan karakter disiplin siswa yaitu
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, lingkungan sosial, Sementara itu yang menjadi
Faktor penghambat yaitu pengaruh teman sebayan, kurangnya motivasi diri.

Abstract: The aim of the research is to determine the efforts of Pancasila and Citizenship
Education teachers in strengthening students’ disciplinary character, as well as what are the
supporting and inhibiting factors in the efforts of Pancasila and Citizenship Education
teachers in strengthening students’ disciplinary character at MAN 1 Bima. This research uses
a qualitative approach with a case study type. The data collection techniques used in this
research are observation, interviews and documentation. Meanwhile, data analysis
techniques use data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of
this research show that the efforts of Pancasila and Citizenship Education teachers in
strengthening students’ disciplinary character include providing role models and advice as
well as enforcing rules. Supporting factors in strengthening students’ disciplined character
are the school environment family environment social environment. Meanwhile the
inhibiting factors are the influence of peers, lack of self-motivation.

A. LATAR BELAKANG

Pada saat ini, bangsa Indonesia sedang mengalami
degradasi nilai-nilai karakter bangsa, yang ditandai
dengan semakin maraknya kejahatan dan tindakan-
tindakan lain yang tidak mencerminkan nilai-nilai
karakter bangsa berbagai kasus tersebut mencerminkan
bahwa adanya degradasi nilai karakter dalam
lingkungan sekolah. Hal ini mendapat perhatian serius
dari semua pihak, tidak terkecuali pihak sekolah sebagai
lembaga penyelenggara pendidikan. Padahal pendidikan
karakter merupakan suatu pondasi bangsa yang sangat
penting dan perlu ditanamkan sejak dini kepada anak-
anak. Terutama penanaman nilai kedisiplinan. Karakter
Disiplin tidak dibentuk sejak lahir atau sesuatu yang

diberi, melainkan karakter yang dilatih atau dibiasakan
dengan suatu proses [1].

Kajian literatur terkait penguatan karakter di
sekolah terlah dilakukan oleh berbagai peneliti
terdahulu. Salah satu karya terbaru terkait karakter
disiplin siswa bahwa hubungan antara kompetensi abad
ke-21 dan kekuatan karakter, menunjukkan pentingnya
mempromosikannya dalam Pendidikan yang dielaborasi
pada kurikulum, guru (misalnya, pelatihan, pengawas),
dan sekolah (misalnya, proses evaluasi, alokasi sumber
daya), sambil mempertimbangkan interaksi antara
berbagai tingkatan ini[2], Pendidikan abad 21 sebagai
pendidikan moral [3], pendidikan karakter di pondok
pesantren[4], penguatan karakter religious di era digital
derguna untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan
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memanfaat teknologi sebagai wadah literasi[5] dan guru
berperan sebagai motivator dalam menumbuhkan
karakter siswa disamping memiliki tugas dan tanggung
jawab dalam mendidik dan mengajarkan siswa[6].
Selanjutnya, Pendidikan karakter mampu menangani
berbagai masalah moral dan etika dalam masyarakat,
bertanggung jawab, dan membangun karakter yang
baik[7], dalam pendidikan karakter berpedoman nilai-
nilai budaya masyarakat[8], nilai-nilai karakter
dimasyarakat yaitu karakter gotong royong, dan
kerjasama[9g], nilai-nilai karakter Pendidikan sebagai
reflkeksi diri untuk meningkatkan karakter siswa[10].
Dengan demikian, penguatan karakter sebagai bentuk
Pendidikan yang mampu membentuk kepribadian siswa
melalaui keterlibatan guru sebagai motivator. Oleh
karena itu, penguatan karakter disiplin siswa sangat
penting untuk dijadikan model baru dalam membina
akhlak siswa serta keterlibatan guru PPKn sebagai role
model dalam membina karakter siswa pada Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan.

Tenaga pendidik seperti guru PPKn mempunyai
tugas untuk mendidik sikap dan karakter. Sekolah
sebagai lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab
besar terhadap keberhasilan siswa, keberhasilan belajar
bukan hanya ditandai dengan penguasaan materi belajar
belaka melainkan lebih dari itu, dengan harapan
terwujudnya manusia yang memiliki kemampuan untuk
mengembangkan keterampilan dan sikap. Untuk
mewujudkan sikap disiplin sekolah, sekolah memiliki
peraturan-peraturan dan tata tertib yang telah di
sesuaikan dengan situasi dan kondisi. Kedisiplinan siswa
untuk mematuhi peraturan tata tertib disekolah sangat
penting karena disiplin dapat mengontrol perilaku siswa
agar tidak menyimpang sehingga terwujud suasana
sekolah yang nyaman dan tertib. Terciptanya
kedisiplinan disekolah tergantung dengan ada tidaknya
kesadaran, pemahaman, kepedulian dan komitmen
semua warga sekolah.

Pendidikan karakter memerlukan keteladanan dan
sentuhan mulai sejak dini sampai dewasa. Jadi sangat
penting, bagi pengelola sekolah dan guru untuk
menanamkan nilai nilai dasar tersebut, tidak hanya saja
butir hafalan tetapi juga menantang siswa untuk
menguji nilai-nilai mereka dalam kehidupan sehari hari
dan berefleksi mengenai hal dalam lingkungan sekolah
maupun diluar. Menurut Fajar bahwa "PPKn memiliki
peranan penting sebagai wahana untuk mengembangkan
kemampuan watak dan karakter warga Negara yang
demokratis dan bertanggung jawab"[11].

Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan
sebagai mata pelajaran yang berbasis karakter menjadi
solusi cerdas untuk menanamkan nilai-nilai karakter
pada siswa. Pendidikan kewarganegaraan dianggap
sebagai mata pelajaran yang "urgen" bagi anak didik
berfungsi membimbing genarasi muda untuk secara
sukarela mengikatksan diri pada nilai-nilai dan norma

moral yang berkarakter. Siswa diharapkan dengan
adanya mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
memiliki moral felling.

Dalam hal ini peran guru sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan lagi anak disiplin terhadap apa yang
harus dilakukan, sehingga anak tersebut dapat
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk
untuk dirinya. Hal ini merupakan dasar dalam
pembentukan watak dan kepribadian siswa. Disiplin
merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai
yang dipercaya termasuk melakukan pekerjaan tertentu
yang menjadi tanggung jawabnya. Hal ini disiplin sangat
berkaitan dengan ketepatan waktu. Keterlambatan
seorang siswa ketika datang ke sekolah dan telat masuk
kelas ketika jam pelajaran. seorang peserta didik terus
menerus melakukan sebuah pelanggaran kedisiplinan,
maka di sini lah peran guru sangat penting dalam
penguatan nilai karakter siswa[12].

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan
oleh peneliti di MAN 1 Bima terdapat berbagai upaya
yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan
karakter disiplin peserta didik. Hal ini dilakukan Karena
siswa di MAN 1 Bima kerap melakukan pelanggaran
yang disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi
kurangnya kedisiplinan siswa antara lain kurang
tegasnya guru dalam KBMK, siswa sering terlambat
datang ke sekolah, siswa tidak rapi dalam menggunakan
seragam, siswa tidak mengerjakan tugas, lingkungan
kotor  disebabkan siswa membuang sampah
sembarangan. Hal ini juga disebabkan oleh beberapa
faktor lain seperti Faktor Teman Sebaya dan faktor
lingkungan keluarga seperti kurangnya perhatian dari
orang tua kepada anak, orang tua yang tidak sadar akan
perannya dalam pertumbuhan anak, broken home,
pengaruh teman sebaya dan lainnya. Oleh karena itu,
perlu adanya penelitian mengenai strategi apa saja yang
diperlukan oleh guru dalam mendidik dan
mengembangkan karakter disiplin siswa. Kompetensi
dasar yang harus diperhatikan oleh guru PPKn dalam
mengembangkan karakter disiplin, tentu dimulai dari
sikap spiritual dan sikap sosial, bagaimana seorang guru
PPKn mampu dalam memberikan contoh yang baik,
panutan yang baik, tentu dalam hal ini mencakup ranah
kompetensi dasar dari sikap spiritual dan sosial tersebut.

Berdasarkan temuan masalah di atas mengenai
permasalahan siswa yang ditemukan serta Informasi
yang didapatkan oleh peneliti dari Guru BK di MAN 1
Bima seperti kurangnya disiplin waktu, disiplin
menegakkan aturan yang berlaku, dan disiplin sikap
dalam proses kegiatan belajar dan ketertiban siswa.
Dengan demikian, tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan upaya guru PPKn dalam menguatkan
karakter disiplin siswa di MAN 1 Bima dan faktor yang
mempengaruhi guru PPKn dalam menguatkan karakter
disiplin siswa di MAN 1 Bima.



B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan penelitian menggunakan
deskriptif. Infroman penelitian yang dilibatkan untuk
mendukung penelitian kami ini melibatkan guru PPKn
di MAN 1 Bima sebagai narasumber kunci tentang
penguatan karakter disiplin siswa. Jumlah informan
sebanyak 3 orang dan 4 orang siswa sehingga jumlah
total informanya sebanyak 7 orang. Pengumpulan data
dalam penelitian ini kami menggunakan observasi,
interview dan dokumen.

Observasi dilakukan secara langsung dengan
mengamati perilaku siswa di MAN 1 Bima terutama
mengamati karakter disiplin dalam bersekolah serta
aktivitas lainnya. Interview dilakukan dengan cara face
to face dengan informan terkait pengalaman guru PPKn
dalam mendidik karakter disiplin siswa dalam proses
pembelajaran dan interview dengan siswa dengan
menggali kemampuan mereka mematuhi aturan sekolah
dan didikan oleh guru PPKn di MAN 1 Bima selama
proses pembelajaran. Dokumen dilakukan untuk
mendukung kegiatan pengambilan data dengan
mengambil gambar dan menganalisis berbagai aturan
sekolah untuk mendukung karakter disiplin siswa.

Analisis data penelitian ini menggunakan analisis
interaktif dari miles dan Huberman dengan tahapan
pengumpulan data, reduksi data, display data dan
penarikan kesimpulan[13].

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Upaya guru PPKn dalam Penguatan karakter
disiplin Siswa kelas XI MAN 1 Bima

Setelah dianalisis upaya guru PPKn dalam
penguatan karakter disiplin siswa maka upaya guru
dibagi menjadi beberapa bagian diantaranya upaya guru
sebagai teladan, strategi guru sebagai pengajar dan tugas
guru dalam membimbing maka dari itu peneliti akan
menguraikan hal tersebut sebagai berikut:

Observasi merupakan cara pengumpulan data
sehinggga menjadi proses yang kompleks yang dimana
pengumpulan data tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis[14]. Maka dalam tahap observasi
mengenai upaya guru PPKn dalam penguatan karakter
disiplin siswa yang dilakukan oleh peneliti di kelas XI
MAN 1 Bima, yaitu dengan melakukan pengamatan
secara langsung terkait dengan upaya guru PPKn di
MAN 1 Bima. Peneliti melakukan observasi ini untuk
membuktikan terkait upaya guru dalam mendidik
karakter disiplin. Dalam tahap wawancara ini peneliti
akan menggali atau mencari tahu dengan menanyakan
permasalahan yang ada terkait penelitian yang
dilakukan yang dimana wawancara ini adalah suatu
teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi
yang di gali dari sumber data langsung melalui
percakapan atau tanya jawab[15]. Dengan kata lain
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wawancara secara sederhana adalah alat pengumpul

data berupa tanya jawab antara pihak pencari informasi

dengan sumber informasi yang berlangsung secara lisan.

a. Guru Sebagai Teladan
Dalam karakter kamus besar Bahasa Indonesia peran
ialah perangkat tingkah laku yang diharapkan
dimiliki oleh orang yang berkedudukan di
masyarakat[16];[17]. Peran dalam ilmu sosial berati
suatu fungsi yang dibawakan seseorang dapat
memainkan  fungsinya karena  posisi yang
didudukinya tersebut. Dalam pengertian sederhana,
guru adalah orang yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada anak didik.

b. Guru Sebagai Pengajar
Strategi merupakan siasat yang dilakukan dalam
sebuah tindakan untuk mencapai sasaran yang
ditentukan selanjutnya secara umum strategi dapat
diartikan sebagai suatu upaya yang dilakukan oleh
seseorang atau organisasi untuk sampai pada
tujuan[18]. Prihandoko berpendapat bahwa cara—
cara dan strategi guru dalam menumbuh
kembangkan karakter disiplin siswa sebagai berikut:
1) Membantu siswa mengembangkan pola perilaku
untuk dirinya. 2) Membantu siswa meningkatkan
standar perilakunya karena siswa berasal dari latar
belakang berbeda, jelas mereka ada yang memiliki

standar perilaku tinggi dan standar perilaku
rendah[19].

c. Guru Sebagai Pembina
Guru dipandang sebagai orang yang paling
berpengetahuan. Dia bukan saja berkewajiban
menyampaikan  pengetahuan yang dimilikinya
kepada  murid, tetapi juga  berkewajiban

mengembangkan pengetahuan dan terus menerus
memupuk pengetahuan yang telah dimilikinya. Yang
dimana pengetahuan dan teknologi berkembang
dengan pesat sehingga guru harus mengikuti
menyesuaikan diri dengan perkembangan tersebut.

2. Faktor pendukung dan penghambat upaya
guru dalam penguatan karakter disiplin siswa
di MAN 1 Bima
Adapun yang menjadi factor pendukung dan
penghambat Upaya guru dalam penguatan karakter
disiplin siswa di MAN 1 Bima:
a. Faktor Pendukung
1) Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah mempengaruhi perilaku siswa
termasuk karakter disiplinan yang dimana pada
lingkungan sekolah siswa berinteraksi dengan siswa
lainnya dengan para guru yang membimbingnya serta
pegawai yang ada pada lingkungan sekolahnya yang
dimana sikap perbuatan dan perkataan guru yang dilihat
serta di dengarkan sebagaimana dianggap baik pada
siswanya yang akan meresap pada hatinya. Sejalan
dengan pendapat Yelvita sekolah merupakan salah satu
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tempat yang dinilai sangat berpengaruh dalam
pembentukan karakter seseorang[20].
2) Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga ini sangat penting bagi
perilaku siswa termasuk dalam karakter disiplin,
keluarga merupakan lingkungan sekaligus sarana
pendidikan non formal yang paling dekat dengan peseta
didik yang dimana kontribusi atau perannya sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan peserta didik.
Kurniawansyah mengatakan orang tua merupakan
panutan bagi anaknya sekaligus sebagai guru yang
sangat penting bagi perkembangan anaknya[21].

Lingkungan keluarga adalah Pilar utama untuk
membentuk baik buruknya pribadi manusia agar
berkembang dengan baik dalam beretika, moral dan
akhlaknya. Peran Keluarga dapat membentuk pola sikap
dan pribadi anak, juga dapat menentukan proses
pendidikan yang diperoleh anak, tidak hanya di sekolah
akan tetapi semua faktor bisa dijadikan sumber
pendidikan.
3) Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial juga tidak terlepas dari peran
orang tua yang dimana lingkkungan keluarga ini dapat
di berikan oleh keluarga pada saat orang tua dapat
meluangkan waktunya dengan anaknya sebagaimana
orang tua memfasilitasi atau menyediakan tempat
kepada anak untuk dapat bermain dengan pengawasan
orang tuanya yakni melalui tempat bermain dan lainnya.
Sejalan dengan pendapat Yelvita mendefinisikan bahwa
keluarga adalah lingkungan hidup pertama dan utama
bagi setiap anak[20]. Dalam lingkungan sosial ini
masyarakat juga ikut dalam berpartisipasi dengan
menyediakan banyak peluang bagi anak anak untuk
membangun kepercayaan membuat berbagai macam
pilihan serta merasakan sukses dari pilihan yang mereka
buat sendiri.
b. Faktor Penghambat
1) Pengaruh Teman Sebaya

Pengaruh negatif dari teman sebaya terhadap
perkembangan anak yaitu anak yang ditolaknya atau
diabaikan oleh teman sebayanya akan memunculkan
perasaan kesepian atau permusuhan, budaya dari teman
sebaya bisa jadi merupakan suatu bentuk kejahatan yang
merusak nilai dan kontrol orang tua dan teman sebaya
dapat mengenalkan anak kepada hal-hal yang
menyimpang seperti merokok, alkohol, narkoba dan
sebagainya[22]. Tetapi adapun dampak positifnya bahwa
sejalan dengan pendapat Kurniawan bahwa peranan
teman sebaya dalam proses perkembangan anak antara
lain sebagai sahabat, stimulasi, sumber dukungan fisik,
sumber dukungan ego, fungsi perbandingan sosial dan
fungsi kasih sayang[16]. Pada masa remaja memang
waktu yang tepat mencari jati diri tapi perlu juga
kesadaran dalam diri kita sendiri yang dimana pada saat
itu perubahan terus terjadi dalam hidup seperti
pergantian teman dekat yang dimana pergantian

tersebut akan berpengaruh pada sifat anak yang terlahir
dari latar belakang yang berbeda.
2) Kurangnnya Motivasi Diri

Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka
mampu bekerjasama, bekerja efektif, dan terintegritas
dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.
Motivasi adalah suatu yang pokok yang menjadikan
dorongan bagi seseorang untuk melakukan sesuatu[23].

Tanpa adanya motivasi maka siswa akan kesulitan
dalam menjalankan suatu kegiatan baik di sekolah
maupun di rumah. rendahnya motivasi diri siswa perlu
diketahui akar penyebabnya agar bisa ditemukan solusi
yang tepat. Mengingat setiap siswa memiliki problem
masing-masing setiap siswa mempunyai bakat dan
keahlian bidang masing masing misalnya anak yang
tidak pandai belajar matematika terkadang memiliki
keahlian di bidang lain misalnya seperti seni atau sastra.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Disiplin (guru sebagai teladan, guru sebagai
pengajar, guru sebagai pembina) Dengan upaya guru
dalam penguatan karakter tersebut sudah berjalan
dengan baik karena guru di MAN 1 Bima menjalankan
indikator sesuai dengan tata tertib dan peraturan
sekolah yaitu dengan memberikan motivasi dan arahan
kepada siswa sampai dengan memberikan dorongan
kepaada siswa untuk tetap disiplin dan jujur terhadap
suatu hal yang dilakukan.

Faktor pendukung dan penghambat guru PPKn
dalam penguatan karakter disiplin siswa kelas XI MAN 1
Bima yaitu faktor pendukung dari lingkungan sekolah,
lingkungan keluarga dan lingkungan sosial, dan faktor
penghambatnya kurangnya kesadaran dari Siswa itu
sendiri pengaruh teman sebaya, motivasi diri yang
rendah.
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